
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gambar 1.1 Logo GMP

GMP (Gunung Makmun Permai) adalah perusahaan transportasi laut

(kapal ferry) yang didirikan oleh Bapak Hence lumenta dan melayani trayek Selat

Sunda yaitu antara Pelabuhan Bakauheni (Propinsi Lampung) dan Pelabuhan

Merak (Propinsi Banten). Perusahaan ini berdiri pada tahun 1987. Tujuan awal

dari berdirinya GMP ini adalah untuk memajukan industri pelayaran di Selat

Sunda. GMP juga dikenal memiliki sebuah kapal ferry yang bernama

RAJABASA, kapal ini khusus melayani jalur trayek Selat Sunda.

Gambar 1.2 Kapal GMP yang bernama Rajabasa

GMP sudah beroperasi selama 24 tahun, selama ini GMP sudah banyak

melakukan perubahan – perubahan seperti perubahaan pimpinan dan perubahaan

 



untuk memperbaiki kualitas SDM dan fasilitas kapal tersebut seperti dibuatnya

deck atas khusus untuk tempat parkir mobil kecil (pribadi), dibuatnya ruang

eksekutif yang sangat nyaman untuk para penumpang, ruang VVIP yang memiliki

banyak fasilitas untuk menunjang kenyamanan para penumpangnya, serta toilet

yang sangat terjaga kebersihannya.

Gambar 1. 3 Ruangan didalam kapal

Selama kapal Rajabasa ini beroperasi, kapal ini tidak pernah mengalami

kerusakan pada saat pelayaran seperti mesin berhenti atau kebakaran. Semua

faktor – faktor di atas membuat Rajabasa terpilih menjadi kapal terbaik untuk

pelabuhan Merak – Bakauheuni. Dengan terpilihnya Rajabasa sebagai kapal

terbaik ini menunjukkan keseriusan Rajabasa dalam melayani konsumennya dan

memberikan rasa aman dan nyaman kepada para penumpangnya.

Gambar 1.4 Penghargaan sebagai kapal terbaik

GMP memiliki kesulitan untuk diidentifikasi, karena hampir semua

perusahaan yang bergerak dibidang pelayaran ferry sama bentuknya dan tidak

memiliki identitas khusus. Selama 24 tahun GMP tidak pernah mengganti logo

perusahaan, dikarenakan GMP tidak begitu memikirkn akan logo perusahaan dan

 



hal-hal lain yang berhubungan identitas suatu perusahaan seperti tidak diberinya

uniform yang menunjukkan satu kesatuan dengan GMP.Ini yang terkadang

membingungkan konsumen sehingga konsumen tidak mengenali GMP, ini

dikarenakan tidak ada satu kesatuan yang menunjukkan bahwa karyawan dan

kapal GMP adalah satu kesatuan.

Visi dari GMP adalah mengutamakan kualitas layanan, keamanan dan

kenyamanan. Didukung oleh SDM yang handal sehingga dapat menunjang

pengembangan perusahaan dan kesejahteraan karyawan.

Misi dari GMP adalah memajukan pelayaran di Selat Sunda dan menciptakan

kualitas SDM yang handal.Serta memberikan rasa aman dan nyaman kepada

konsumen.

1.2 Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang ada maka bisa ditarik beberapa

masalah seperti sebagai berikut :

1) Logo yang sudah terlalu lama.

Menurut Catharine Fishel dalam buku berjudul “Redesigning Identity: Graphic

Design Strategies For Success”. Pada suatu titik atau lainnya, sebuah bisnis

menemukan kebutuhan untuk menemukan identitas yang lebih sesuai dengan

zamannya atau malah tertinggal dengan persaingan.Penampilan yang lebih segar,

desain yang praktis, dan estetis akan lebih baik berbicara kepada pelanggan.

2) Tidak adanya suatu sistem yang terintegrasi di GMP sehingga GMP susah

dikenali.

 



Gambar 1.5 Penggunaan logo yang tidak sesuai

Menurut Alina wheeler ada beberapa hal yang menyebabkan kapan dibutuhkan

redesain brand identity, yaitu.

1) Menciptakan sistem yang berintegrasi.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk membatasi penulis dalam

mengeksplorasi topik tugas akhirnya. Pembatasan masalah yang dilakukan adalah

1) Pembuatan Logo dan Visual Identity GMP sebagai sebuah perusahaan yang

memberikan fasilitas layanan angkutan laut.

2) Item – item yang berhubungan dengan fasilitas pelayaran kapal, seperti: Tiket

VIP, Kunci Elektronik Ruang VIP, Peralatan Food and Dining dalam kapal,

Signage, Uniform, Life Jacket dll

3) Item – item yang berhubungan dengan fasilitas jadwal pelayaran kapal

seperti: Website untuk mengetahui jadwal pelayaran, dll

1.4 Tujuan

Meredesain logo untuk menciptakan citra baru dan mendapatkan sebuah

sistem yang terintegrasi untuk GMP

 




